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ABSTRAK

Putri HeriaYena:Hubungan antara Minat dengan Aspirasi Berwirausaha
Warga Belajar dalam Mengikuti Pelatihan Virgin
Coconut Oil di PKBM Sahabat Kecamatan Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aspirasi berwirausaha
warga belajar dalam mengikuti pelatihan virgin coconut oil. Diduga hal ini
disebabkan oleh rendahnya minat berwirausaha di dalam diri warga belajar.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk: (1) menggambarkan minat
berwirausaha warga belajar dalam mengikuti pelatihan virgin coconut oil. (2)
menggambarkan aspirasi berwirausaha warga belajar dalam mengikuti
pelatihan virgin coconut oil. (3) menggambarkan hubungan antara minat
dengan aspirasi berwirausaha warga belajar dalam megikuti pelatihan virgin
coconut oil.

Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan populasi adalah warga
belajar di PKBM Sahabat yang berjumlah 30 orang. Sampel diambil 65% dari
populasi, yakni 20 orang dengan menggunakan teknik random sampling.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Teknik
anlisis data mengggunakan persentase dan teknik renk order corelation.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) minat berwirausaha warga
belajar dikategorikan rendah dalam mengikuti pelatihan virgin coconut oil.
(2) aspirasi berwirausaha warga belajar dalam mengikuti pelatihan virgin
coconut oil juga tergolong rendah. (3) terdapat hubungan yang signifikan
antara minat dengan aspirasi berwirausaha warga belajar dalam mengikuti
pelatihan virgin coconut oil. Disarankan kepada pengelola agar melaksanakan
pelatihan berwirausaha untuk meningkatkan minat berwirausaha anggotanya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dasar dari pembangunan manusia bersumber dari pendidikan. Karena tujuan
dari pendidikan adalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir, perubahan sikap,
dan keterampilan. Pentingnya pendidikan harus dilihat dalam konteks hak asazi
manusia, artinya setiap manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan.

Pendidikan harus sebagai proses dan sekaligus sebagai tujuan. Asusmsi
dasar pendidikan tersebut memandang pendidikan sebagai kegiatan kehidupan dalam
masyarakat untuk mencapai perwujudan manusia seutuhnya yang berlangsung
sepanjang hayat. Pendidikan sebagai kegiatan kehidupan dalam masyarakat
mempunyai arti penting, baik bagi individu maupun masyarakat. Sebab, antara
masyarakat dengan individu saling berkaitan. Individu menjadi manusia seperti
sekarang ini karena proses belajar atau proses interaksi manusia dengan manusia
lain.

Manusia tidak akan menjadi manusia tanpa dimanusiakan dengan cara
memberikanpendidikan bagi manusia tersebut. Dengan kata lain perkembangan yang
manusiawi hanya dapat terjadi dalam lingkungan masyarakat. Namun sebaliknya,
masyarakat sebagai perwujudan kehidupan bersama tidak mungkin berkembang
kalau tidak didukung oleh kemajuan individu-individu anggotanya. Pendidikan atau
belajar harus mendorong manusia untuk terlibat dalam proses merubah kehidupannya
kearah yang lebih baik. Mengembangkan kepercayaan diri sendiri, mengembangkan
rasa ingin tahu serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang telah

dimilikinya sepanjang hayat. Dengan demikian, pendidikan berfungsi untuk



meningkatkan kualitas hidup pribadi masyarakat. Maka tidak salah apabila
pendidikan dikatakan kebutuhan yang perlu untuk dipenuhi.Pendidikan sebagai
upaya maksimal dan menyeluruh yang hasilnya tidak akan segera didapat, dirasakan,
dan dilihat. Ada proses yang panjang antara dimulainya usaha dengan ketercapaian
hasil. Pada sisi lain pendidikan merupakan kebutuhan dasar dari keberhasilan dan
keseimbangan pembangunan, karena pembangunan merupakan sumber daya manusia
yang berkualitas serta mampu memanfaatkan, mengembangkan, menguasai ilmu
pengetahuan, dan teknologi.

Pendidikan yang dimiliki oleh setiap orang juga dapat bertujuan sebagai
penegasan diri didalam lingkungan sosial masyarakat. Sebab, setiap orang tidak
dapat terlepas dari lingkungan sekitarnya terutama lingkungan sosial karna itulah
manusia disebut dengan makhluk sosial. Pendidikan mendorong manusia untuk
terlibat dalam proses perubahan kehidupannya kearah yang lebih baik,
mengembangakan kepercayaan diri sendiri, mengembangkan rasa ingin tahu, serta
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dimilikinya.

Lebih lanjut menurut Hasbullah (2013:5),mengatakan,

Pendidikan merupakan hubungan antara pribadi pendidik dan anak
didik. Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara
masing-masing pribadi. Hubungan ini jika meningkat ketaraf
hubungan pendidikan, maka menjadi hubungan antar pribadi
pendidik dan anak didik, yang pada akhirnyamelahirkan tanggung
jawab pendidikan dan kewibawaan pendidikan. Pendidik bertindak
demi kepentingan dan keselamatan anak didik dan anak didik
mengakui  kewibawaan pendidik dan bergantung padanya.
Diharapkan pendidikan nasional dapat dirasakan seluas-luasnya bagi seluruh

warga Negara Indonesia untuk memperoleh pendidikan. Realitanya masih banyak

warga negara khususnya warga usia sekolah yang tidak tertampung dilembaga



pendidikan (sekolah). Dengan demikian diharapkan pendidikan dapat dirasakan oleh
seluruh masyarakat.

Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembagakursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, dan satuan
pendidikan anak usia dini. Triwiyanto (2014:121), menyebutkan,

pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat.

Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan sosial, kecerdasan bangsa, dan
persahabatan antar bangsa.  Pendidikan formal dilaksanakan dalam bentuk
pendidikan persekolahan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan mamiliki sistem
pendidikan yang terstruktur.

Pendidikan informal merupakan pendidikan yang berasal dari lingkungan
keluarga. Keluarga adalah lingkungan pertama bagi anak, di lingkungan keluarga
pertama-tama anak mendapatkan pengaruh sadar, karna itu keluarga merupakan
lembaga pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati. Sesungguhnya
keluarga mempunyai tanggung jawab dan peranan sangat besar dalam melahirkan
dan membentuk generasi yang baik dan berkualitas. Ayah dan lbu sebagai seorang
dewasa dalam keluarga sangat penting dalam membuat sistem dalam keluarga. la
membuat aturan disiplin, mengajarkan nilai-nilai positif kepada anak, sehingga akan
membentuk perilaku yang baik terhadap anak sebagai anggota keluarga.

Sesungguhnya keluarga mempunyai tanggung jawab dan peranan sangat besar dalam

melahirkan dan membentuk generasi yang baik dan berkualitas.



Sedangkan pendidikan nonformal dikenal jugadengan sebutan Pendidikan
Luar Sekolah, seperti pendidikan yang diselenggarakan oleh pihak pemerintah,
swasta, dan juga masyarakat. Sedangkan satuan pendidikan nonformal meliputi
lembaga kursus, lembaga keterampilan, kelompok belajar, majlis taklim, dan
pendidikan sejenisnya.

Pendidikan tersebut merupakan kegiatan pendidikan yang diselenggarakan
diluar dari sistem pendidikan formal dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
seorang individu.Pendidikan nonformal menggarap program-program pendidikan
yang berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kerja, lapangan Kkerja, wirausaha, dan pembangunan pada
umumnya. Sejalan dengan itu,pendidikan nonformal didasarkan atas kebutuhan
pendidikan dan kebutuhan belajar yang tumbuh dimasyarakat.

Sudjana (2004:22), “pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan pendidikan yang
terorganisir dan sistematis diluar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan
secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas yang
sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu didalam mencapai tujuan
belajarnya.”’Dengan adanya sistem pendidikan yang bersifat nonformal tersebut
diharapkan agar dapat memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi
masyarakat yang ingin mengenyam pendidikan, baik dalam keterampilan maupun
akademis. Pada umumnya, program pelatihan menjadi pilihan yang banyak
diminati oleh masyarakat. Sebab pelatihan termasuk kepada proses pembelajaran
yangmengutamakan kemampuan diri yang dapat diterapkan langsung apabila telah

dipelajari. Pelatihan berorientasi pada pemberian skillbagi warga belajar dengan



tujuan agar warga belajar dapat mengaplikasikan kemampuannya baik bagi diri
sendiri dan lingkuangan masyarakat.

Pelatihan tidak hanya memberikan kesempatan untuk mendapatkan ilmu.
Namun lebih dari itu, pelatihan mampu memberikan peluang untuk berwirausaha
bagi mereka yang memiliki aspirasi untuk berwirausah. Sumantri (2013) aspirasi
berwirausaha merupakan salah satu dari aspirasi pekerjaan yang mampu
memberikan dorongan berupa harapan, dan keinginan yang selalu ada dalam hati
untuk menumbuhkan keinginan akan sebuah pekerjaan.

Salah satu program pelatihan yang dapat ditemui dimasyarakat saat ini
adalah kegiatan keterampilan yang diselenggarakan oleh puast Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Sahabat di Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang
Pariaman yang merupakan salah satu institusi dari pendidikan nonformal yang
memilikiperan penting dan strategis sekali dalam upaya memberdayakan
masyarakat khususnya dibidang pelatihan dan keterampilan.

Program yang dapat ditemui pada PKBM Sahabat adalah program
pelatiahan virgin coconut oil (VCO).VCO sendiri adalah minyak yang bersumber
dari air kelapa yang sebelumnya telah diolah dan difermentasi. Fungsinyapun
beragam sepertimengobati penyakit mag, asam urat, dan kulit kering. Lamanya
kegiatan pelatihan yang disediakan oleh PKBM Sahabat ini yakni berlangsung
selama enam minggu yang diawali pada bulanMei hinggaJuni, dan yang menjadi
warga belajarnya adalah perempuan yang berusia produktif danbertempat tinggal di

Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman. Keinginan dan tujuan



utamayang ingin dicapai dari dilaksanakannya kegiatan ini adalah peningkatan taraf
hidup masyarakat agar menjadi lebih baik dari yang sebelumnya.

Adanya bekal pelatihan yang telah diperoleh dari hasil belajar tersebut
maka masyarakat diharapkan dapat mengembangkan potensi dalam dirinya. Potensi
tersebut terntunya sangat membantu dalam mewujudkan kehidupan yang
berkecukupan dalam ranggka pemenuhan kebutuhan bidang ekonomi,dan
diharpkan bisa dilaksanakan oleh seluruh warga belajar.Salah satunya dengan cara
berwirausaha Alma (2011:12),“Wirausaha adalah manusia teladan yang berbudi
luhur yaitu manuisa yang mampu berdiri atas kemapuan sendiri, tidak saja dalam
sektor swasta tapi juga dalam sektor negara.”

Karna pemasaran dimulai dari yang terendah yakni lingkungan tempat
tinggal dan teman dekat maka, secara teori pelatihan berwirausaha tidak dilakukan
oleh tutor. Namun secara praktek, tutor memberikan kesempatan kepada masing-
masing warga belajar untuk memasarkan produk dari hasil pelatihan sebanyak tiga
botol perorang. Tujuan dari kegiatan tersebut tidak lain untuk menumbuhkan
aspirasi warga belajar untuk berwirausaha setelah mengikuti pelatihan virgin
coconut oil. Tutor berharap dengan adanya kemampuan untuk menciptakan usaha
dan diimbangi dengan harpan untuk berwirausaha. Maka, dengan hal itu akan
mampu menciptakan wirausahawan baru serta dapat memenuhi kebutuhan yang
diperlukan
Beradasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan penyelenggara
PKBM Sahabat yakni Ibuk Anida, S.Pd, Selasa tanggal 3 November 2015

dijelaskan bahwa,pada kegiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh PKBM Sahabat



tersebut diketahui,rendahnya aspirasi berwirausaha warga belajar dalam mengikuti
pelatihan VCOtersebut. Slameto (2010:182),mengatakan bahwa “aspirasi
merupakan harapan atau keinginan seseorang akan suatu keberhasilan atau prestasi
tertentu.” Aspirasi juga dikenal dikenal dengan cita-cita. Aspirasi mengerahkan dan
mengarahkan aktivitas untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, tujuan yang benar-
benar diharapkan ketercapaiannya. Dengan maksud dapat menciptakan kepuasan
atas terwujudnya harapan yang diinginkan seseorang.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dilapangan. Berupa melihat
langsung dari beberapa warga belajar yang telah mengikuti pelatihan memang tidak
melakukan kegiatan berwirausahavirgin coconut oil setelah mereka selesai dalam
mengikuti kegiatan pelatihan. Adapun waktu pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti adalah Jumat tanggal 6 November 2015 diketahui bahwa, rendahnya
aspirasi berwirausaha warga belajar dalammengikuti pelatihan virgin coconut oil di
PKBM Sahabat.Terlihat dari tiga puluh warga belajar yang telah selesai mengikuti
pelatihan virgin coconut oilterdapat lima orang yang hanya melakukan kegiatan
berwirausaha.Hal ini disebabkan karna aspirasi berwirausaha warga belajar tersebut
rendah. Mereka berfikir bahwa wirausaha memerlukan salah satu sikap yakni
percaya diri yang tinggi. Berdasarkan jumlah yang sedikit tersebut dapat dikatkan
bahwa, aspirasi warga belajar untuk berwirausaha masih rendah.Rendahnya aspirasi

berwirausaha warga belajar dapat digambarkan sebagai berikut,



Tabel I Jumlah Warga Belajar Memiliki Aspirasi Berwirausaha

No Waktu Jumlah Warga Tidak Berwirausaha
Pelatihan Belajar Berwirausaha
(Tahun)
1 2013 30 orang 27 orang 3 orang
2 2014 28 orang 23 orang 5 orang
3 2015 30 orang 25 orang 5 orang

Sumber:Dokumentasi PKBM Sahabat

Berdasarkan permasalahan tersebut ternyata ada berbagai faktor yang
diduga mempengaruhi aspirasi berwirauasha warga belajar salah satunya adalah
minat warga belajar.Sudarsono (2003:28),“minat merupakan sikap ketertarikan atau
sepenuhnya terlibat dengan suatu kegiatan karena menyadari pentingnya dan bernilai
kegiatan tersebut.”Berdasarkan fenomena yang terjadi penulis tertarik untuk meneliti
dan mengetahui lebih dalam tentang “hubungan antara minat dengan aspirasi
berwirausaha warga belajar dalam mengikuti pelatihan virgin coconut oil di PKBM
Sahabat Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, ada beberapa faktor yang diduga
mempengaruhi rendahnya aspirasi berwirausaha warga belajar dalammengikuti
pelatihan virgin coconut oildi PKBM Sahabat Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten
Padang Pariaman sebagai berikut:
1. Rendahnya dorongan dari keluarga untuk berwirausaha.
2. Rendahnya minat berwirausaha warga belajar.
3. Rendahnya pengetahuan warga belajar untuk berwirausaha.
4. Rendahnya sarana dan prasarana untuk berwirausaha.

5. Pelatihan yang diberikan bagi warga belajar untuk berwirausaha masih rendah.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi pada faktor
minat warga belajar dengan aspirasi berwirausaha warga belajar dalam mengikuti
pelatihan virgin coconut oildi PKBM Sahabat Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten

Padang Pariaman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka permasalahan dalam penulisan ini

dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah terdapat hubungan antara minat dengan

aspirasi berwirausaha warga belajar dalammengikuti pelatihan virgin coconut oildi

PKBM Sahabat Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Untuk melihat gambaran minat berwirausaha warga belajar dalammengikuti
pelatihanvirgin coconut oildi PKBM Sahabat Kecamatan Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman.

2. Untuk melihat gambaran aspirasi berwirausaha warga belajar dalammengikuti
pelatiahan virgin coconut oildi PKBM Sahabat Kecamatan Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman.

3. Untuk melihat hubungan antara minat dengan aspirasi berwirausaha warga belajar
dalammengikuti pelatihan virgin coconut oildi PKBM Sahabat Kecamatan Nan

SabarisKabupaten Padang Pariaman.
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F. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana gambaran minat berwirausaha warga belajar yangmengikuti
pelatihan ~ pengolahan minyak virgin coconut oildi PKBM Sahabat
Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.

2.Bagaimana gambaran aspirasi berwirausaha warga belajar yang mengikuti
pelatiahanvirgin coconut oildi PKBM Sahabat Kecamatan Nan Sabaris
Kabupaten Padang Pariaman.

3. Apakah terdapat hubungan antara minat dengan aspirasi berwirausaha warga
belajar yangmengikuti pelatihan virgin coconut oil di PKBM Sahabat
Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1.Secara teoritis

Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dibidang pendidikan luar sekolah,
serta memeberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan tentang bagaimana
pelaksanaan kegiatan pelatihan virgi coconut oildi PKBM Sahabat Kecamatan Nan

Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.

2. Secara Praktis

a. Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu tugas mata kuliah yang ajukan.

b. Bagi tutor, agar dapat membantu warga belajar dalam menumbuhkan minat
berwirausaha setelah mengikuti pelatihan

c.Warga belajar, sebagai orang yang mengikuti kegiatan pelatihan agar dapat

semakin meningkatkan minat untuk berwirausaha.
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H. Definisi Operasional

Untuk menyamakan konsep dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahan
dalam penafsiran definisi operasional tentang penelitian hubungan antara minat
dengan aspirasi berwirausaha warga belajar dalam mengikuti pelatihan virgin
coconut oil di PKBM Sahaabat Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang
Pariaman.
1.Minat Berwirausaha

Sumantri  (2013), menjelasakan bahwa minat berwirausaha adalah
kecendrungan untuk merasa tertarik, keberanian, serta merasa butuh untuk
berwirausaha. Minat berwirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan
perhatian dan berbuat sesuatu terhadap usaha tersebut dengan persaan senang karna
memberi manfaat bagi dirinya. Minat berwirausaha mengindikasikan kesukaan atau
ketertarikan seseorang untuk berwirausaha. Kesediaan untuk bekerja keras atau
berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya.
Tidak takut dengan resiko yang akan terjadi, merupakan sikap keberanian atas
pilihan yang sudah diambil serta berani bertanggung jawab atas pilihan tersebut.
Dengan adanya rasa kebutuhan pada diri seseorang maka, mereka akan terdorong
untuk mencari alternatif untuk bagaimana cara menutupi atau memenuhi kebutuhan
tersebut. Salah satu cara yang bisa diambil adalah dengan berwirausaha. Untuk itu
individu dituntut untuk mengambil suatu pilihan dan berani untuk mengamambil
resiko. Hal ini bukan tanpa alasan sebab kegiatan berwirausaha memiliki tantangan

tersendiri utuk mencapai keberhasilannya.
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Minat berwirausaha seseorang dapat dilihat dari tiga indikator utama yaitu seberapa
tertariknya individu akan suatu objek atau bidang, seberapa kuat upaya
individuuntuk berani mencoba melakukan aktivitas kewirausahaan dan seberapa
pentingnya kebutuhan untuk melakukan aktivitas kewirausahaan.

Jadi dengan demikian minat berwirausaha yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah ketertarikan, keberanian, dan merasa butuh untuk berwirausaha dari
warga belajar dalam mengikuti pelatihan virgin coconut oil di PKBM Sahabat
Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.

2. Aspirasi Berwirausaha

Aspirasi berwirausaha adalah harapan terhadap sesuatu untuk mencapai
tujuan, kehendak, dan keinginan melakukan suatu hal. Dengan adanya taraf aspirasi
tertentu seseorang akan mencoba melakukan sesuatu kearah tersebut (Sumantri,
2013). Menurut Slameto (2010:182), menyebutkan bahwa “aspirasi merupakan
harapan atau keinginan seseorang akan suatu keberhasilan atau prestasi tertentu.”
Aspirasi dikatan sebagai harapan yang artinya, suatu perasaan yang timbul karna
adanya sebuah keinganan seseorang untuk mencapai suatu tujuan dan adanya
kehendak yang selalu ada di dalam hati”. Harapan yang besar itu lah yang
dinamakan aspirasi, aspirasi dapat ditunjukan dengan ucapan secara lisan
seseorang. Aspirasi yang mengarah kepada keinginan akan sesuatu keberhasilan
atau prestasi tertentu tersebut timbul bukan karna tanpa adanya dorongan, namun
ada faktor—faktor pendorong tumbuhnya aspirasi.

Harapan akan keberhasilan tersebut tidak sama antara individu satu

dengan individu yang lain. Karna setiap harapan pada diri manusia berbeda-beda
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hal ini dikarnakan kebutuhan akan suatu hal juga berbeda antara individu. Setiap
harapan yang timbul akan mendrong seseorang untuk terus mencapainya sehingga
harapan tersebut dapat menjadi nyata dan bisa dirasakan.Aspirasi berwirausaha
menunjukan pada sikap mandiri seseorang ke arah yang lebih baik atau tinggi
tingkatnya dengan maksud untuk mencapai kemajuan tertentu dibidang Kkarir.
Kemandirian akan hal yang lebih tinggi tersebut berupa aspirasi untuk berwirausaha
dengan tujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan. Atau bahakan menciptakan
peluang kerja bagi masyrakat lainnya. Aspirasi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah harapan, kehendak, dan keinginan untuk melakukan kegiatan berwirausaha
dari warga belajar dalam mengikuti pelatihan virgin coconut oil di PKBM Sahabat

Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman.



